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ABSTRAK 

 

Nahla Galuh Sandrina: Pengaruh Perencanaan Anggaran dan Pengendalian 

Internal Berbasis Prinsip Akuntabilitas Syariah 

terhadap Efektivitas Realisasi Anggaran pada 

DPMPTSP Kota Bandung 

 

Efektivitas realisasi anggaran dinilai efektif apabila persentase 

pencapaiannya berada pada rentang 90% ke atas sesuai kriteria efektivitas 

realisasi anggaran. Realisasi anggaran DPMPTSP Kota Bandung selama periode 

2016–2025 menunjukkan fluktuasi, dengan persentase terendah sebesar 56,42% 

pada tahun 2016. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara 

kriteria efektivitas yang ditetapkan dengan capaian realisasi anggaran yang masih 

fluktuatif. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) mengetahui dan menganalisis 

pengaruh Perencanaan Anggaran secara parsial terhadap Efektivitas Realisasi 

Anggaran pada DPMPTSP Kota Bandung. 2) mengetahui dan menganalisis 

pengaruh Pengendalian Internal Berbasis Prinsip Akuntabilitas Syariah secara 

parsial terhadap Efektivitas Realisasi Anggaran pada DPMPTSP Kota Bandung. 

3) mengetahui dan menganalisis pengaruh Perencanaan Anggaran dan 

Pengendalian Internal Berbasis Prinsip Akuntabilitas Syariah secara simultan 

terhadap Efektivitas Realisasi Anggaran pada DPMPTSP Kota Bandung. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

asosiatif. Populasi penelitian adalah seluruh Pegawai Negeri Sipil (PNS) di 

lingkungan DPMPTSP Kota Bandung, dengan sampel sebanyak 30 responden 

yang ditentukan melalui teknik purposive sampling berdasarkan keterlibatan dan 

pemahaman responden terhadap proses perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengendalian anggaran. Data dikumpulkan melalui kuesioner dengan skala Likert 

dan dianalisis menggunakan uji regresi linear berganda, didasarkan pada teori 

efektivitas realisasi anggaran menurut Mahmudi, yaitu hubungan antara hasil yang 

dihasilkan (output) dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) perencanaan anggaran 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas realisasi anggaran (t hitung 

3,110; sig. 0,004). 2) pengendalian internal berbasis prinsip akuntabilitas syariah 

juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas Realisasi Anggaran (t 

hitung 2,561; sig. 0,016). 3) secara simultan, kedua variabel tersebut berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Efektivitas Realisasi Anggaran (F hitung 10,057; 

sig. <0,001), dengan koefisien determinasi (R²) sebesar 0,427, yang berarti kedua 

variabel independen mampu menjelaskan 42,7% variasi Efektivitas Realisasi 

Anggaran. Penelitian ini menyimpulkan bahwa perencanaan anggaran yang baik 

dan pengendalian internal yang dilandasi prinsip akuntabilitas syariah berperan 

penting dalam meningkatkan efektivitas realisasi anggaran pada instansi 

pemerintah, khususnya DPMPTSP Kota Bandung. 

 

 

 


